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sebuah proses telah dicanangkan dan dilaksanakan” 
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Nevi Afnita, (2021) : Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Memotivasi 
Belajar di Masa Pandemi Covid-19 
Penelitian layanan bimbingan dan konseling bermaksud untuk mengetahui bagaimana 
peran guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi 
Covid-19 dan faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling 
dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19. Adapun jenis penelitian 
ini yaitu deskriptif Kualitatif. Penelitian dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan 
negeri 7 pekanbaru. Informan dalam penelitian ini adalah satu orang guru bimbingan 
konseling, satu orang guru wali kelas, satu orang guru mata pelajaran dan empat 
orang siswa. Teknik pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru bimbingan dalam 
memotivasi belajar di masa pandemi Covid-19 yaitu dengan memberikan layanan 
informasi dengan materi memahami cara belajar diri sendiri, layanan bimbingan 
klasikal kepada siswa materi motivasi belajar dimasa pandemi dan belajar efektif dan 
efisien melalui aplikasi zoom dan memberikan layanan konseling individu serta home 
visit, dan membangun kerjasama dengan guru wali kelas dan guru mata pelajaran 
untuk memotivasi belajar siswa. Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi peran 
guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-
19 adalah sebagai berikut, a. faktor pendukung yaitu pendidikan guru bimbingan 
konseling, pengalaman guru bimbingan konseling, fasilitas wifi di ruangan 
bimbingan dan konseling dan paket internet yang diberikan kepada siswa, b. faktor 
penghambat yaitu kurangnya keterbukaan siswa dan terbatasnya jarak dan waktu.  







Nevi Afnita, (2021): The Role of Guidance and Counseling Teacher in 
Motivating Learning during Covid-19 Pandemic 
This research aimed at knowing the role of guidance and counseling teacher in 
motivating student learning and factors influencing the role of guidance and 
counseling teacher in motivating students learning during Covid-19 pandemic.  It was 
a descriptive qualitative research.  This research was conducted at State Vocational 
High School 7 Pekanbaru.  The informants in this research were 1 guidance and 
counseling teacher, 1 homeroom teacher, 1  subject teacher, and 4 students.  
Observation, interview, and documentation techniques were used for collecting the 
data.  the findings of this research showed that the role of guidance and counseling 
teacher in motivating learning during Covid-19 pandemic was giving information 
services with material on understanding how to learn on their own, classical guidance 
services to students learning motivation materials during pandemic and learning 
effectively and efficiently through the zoom application and giving individual 
counseling services and home visits, and building collaboration with homeroom and 
subject teachers to motivate student learning.  The factors influencing the role of 
guidance and counseling teacher in motivating student learning during the Covid-19 
pandemic was A) supporting factors were the education, the experience of guidance 
and counseling teacher, WI-FI facilities in the guidance and counseling room and 
internet quota given to students.  B). obstructing factors were the lack of student 
openness and the limited time, and distance. 







(: دور مدرس خدمة االستشارة يف تشجيع التالميذ للتعلم أثناء ٠٢٠٢نيفي أفنيتا، )
 ٢١-جائحة كوفيد
يف خدمة االستشارة يهدف إىل معرفة كيف يكون دور مدرس خدمة االستشارة يف البحث 
، ومعرفة العوامل اليت تؤثر يف دور مدرس ٩١-تشجيع التالميذ للتعلم أثناء جائحة كوفيد
. ونوع ىذا البحث ىو ٩١-خدمة االستشارة يف تشجيع التالميذ للتعلم أثناء جائحة كوفيد
بكنبارو. واملخربون يف  ٧يف املدرسة الثانوية املهنية احلكومية حبث وصفي كيفي. ومت إجراؤه 
ىذا البحث مدرس خدمة االستشارة ومدرس يكون ويل الفصل ومدرس املادة الدراسية 
وأربعة تالميذ. وتقنية مجع بياانتو مالحظة ومقابلة وتوثيق. ونتيجة البحث دلت على أن دور 
ىو بتقدمي  ٩١-للتعلم أثناء جائحة كوفيد مدرس خدمة االستشارة يف تشجيع التالميذ
خدمة املعلومات مبواد حول فهم كيفية التعلم مبفردىم، وتقدمي خدمات التوجيو الكالسيكي 
للتالميذ عن مواد التشجيع للتعلم أثناء اجلائحة والتعلم بفعالية وكفاءة من خالل تطبيق 
ية، وبناء التعاون مع مدرسي الفصول زووم، وتقدمي جدمة االستشارة الفردية والزايرات املنزل
ومدرسي املواد الدراسية لتشجيع التالميذ للتعلم. والعوامل اليت تؤثر يف ىذا الدور ىي ما 
يلي: أ. العوامل الداعمة وىي خلفية تعليم مدرس خدمة االستشارة وجتربة مدرس خدمة 
نت املقدمة للتالميذ، .. االستشارة ومرافق اإلنرتنت يف غرفة خدمة االستشارة وحزمة اإلنرت 
 العوامل العائقة وىي قلة انفتاح التالميذ وحمدود املسافة والوقت. 
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A. Latar Belakang 
 Sekolah merupakan salah satu institusi yang menjadi suatu 
keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan bertujuan untuk mengambangkan potensi siswa sehingga menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Untuk 
dapat mewujudkan itu, tentunya banyak faktor yang mempengaruhi 
kelancaran pelaksanaan program pendidikan disekolah. Apalagi sekolah 
sebagai wadah yang menampung beragam peserta didik dari berbagai latar 
belakang berbeda, hal ini memungkinkan mereka membawa berbagai 
permasalahan ke sekolah yang akan mengganggu kegiatan belajarnya.
1
 
 Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan siswa untuk 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan mengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor dan memperoleh 
tujuan-tujuan tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar akan 
membawa perubahan-perubahan pada siswa yang belajar, baik dari ilmu 
pengetahuan, keterampilan, sikap, minat, watak dan  juga penyesuaian diri.
2
 
 Dalam proses belajar ada faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu, faktor internal yang terjadi pada diri siswa seperti faktor 
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jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor eksternal faktor dari luar diri siswa 
seperti faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
3
Ini berarti, 
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu bergantung 
pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika di sekolah ataupun di 




 Oleh karena itu keberhasilan dalam pembelajaran juga dipengaruhi 
oleh motivasi pada diri siswa. Ini berarti, guru perlu mengambil peran dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Bukan hanya mengambil peran untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa, namun untuk memperoleh hasil belajar 
yang optimal, guru juga dituntut memiliki kekreatifan dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar siswanya.
5
 
 Guru Bimbingan dan Konseling juga perlu untuk memahami kondisi 
dan situasi siswa dengan sepenuh hati sehingga diperlukan keterlibatan 
emosional yang kuat. Keterlibatan emosional yang intens dapat menyebabkan 




 Guru bimbingan konseling adalah unsur utama pelaksanaan 
bimbingan di sekolah. Guru bimbingan konseling mempunyai tugas tanggung 
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Belajar Siswa SMK, Jurnal Inovasi Vokasional dan Teknologi, Volume 18 Nomor 1, 
2018, hal. 26 
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Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Volume 3 Nomor 1, 2015 hal. 74 
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jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling terhadap sejumlah peserta didik. Peran seorang guru bimbingan 
konseling sebagai seorang konselor bagi siswa adalah memberi pemahaman 
terhadap kemampuan diri siswa sendiri supaya meningkatkan dan mampu 
memecahkan berbagai masalah secara individual.
7
 
 Bimbingan konseling memiliki enam bidang dalam bimbingan yaitu 
bidang bimbingan pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang karir, bidang 
bimbingan belajar, bidang bimbingan kehidupan keluarga serta kehidupan 
beragama, sembilan jenis layanan salah satunya adalah layanan konseling 
individual dan lima kegiatan pendukung.8 
 Sejak diumumkan pemerintah mengenai kasus pertama Coronavirus 
Disease 2019 (Covid-19) pada bulan Maret 2020 yang lalu, Indonesia 
dihadapkan pada masa pandemi. Hampir seluruh sektor kehidupan 
terdampak, tidak terkecuali di sektor pendidikan. Covid-19 ini menular begitu 
cepat dan telah menyebar hampir ke semua negara, termasuk Indonesia, 
sehingga Badan Kesehatan Dunia (WHO) menjadikan wabah ini sebagai 
pandemi global pada tanggal 11 Maret 2020. Di sektor pendidikan, 
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) 
telah menerapkan kebijakan learning from home atau belajar dari rumah 
(BDR) terutama bagi satuan pendidikan yang berada di wilayah zona kuning, 
orange dan merah. 
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 Hal ini mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri dalam Negeri 
tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran 
2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di masa Covid-19. Bagi satuan 
pendidikan yang berada di zona hijau, dapat melaksanakan pembelajaran 
tatap muka dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan.
9
 
 Menyebarnya pandemi virus Covid-19 secara langsung berdampak 
pada pelaksanaan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan siswa 
yang semakin beragam, berbagai upaya dilaksanakan guru bimbingan 
konseling untuk mencegah terjadinya siswa malas belajar karena kurangnya 
motivasi belajar disebabkan pembelajaran secara daring yang tentu saja 
sangat berbeda proses pembelajarannya ketika dilaksanakan secara luring. 
Oleh sebab itu maka peran guru bimbingan konseling sangat dibutuhkan 
untuk menyelesaikan semua permasalahan siswa sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 Pada penelitian ini penulis memilih Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru sebagai tempat penelitian yang berada di jalan yos 
sudarso kecamatan rumbai pesisir yang mana sekolah ini adalah sekolah 
kejuruan satu-satunya di provinsi riau dan pekanbaru yang memiliki 
kompetensi yang paling lengkap dan juga merupakan sekolah kejuruan 
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 Pada tahun 2020 Sekolah Menengah Negeri 7 Pekanbaru telah 
memiliki 10 kompetensi keahlian dan memiliki jumlah siswa yang banyak. 
Banyaknya jumlah siswa disekolah ini tentunya harus diimbangi dengan 
tingginya motivasi belajar siswa agar reputasi sekolah yang dihasilkan dari 
belajar siswa itu baik. Namun dilapangan nyatanya berdasarkan Prariset yang 
peneliti lakukan pada Senin, 12 Januari 2021 di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru, dijumpai gejala sebagai berikut : 
1. Pada saat Covid-19 seperti ini, banyak siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran daring. 
2. Kesulitan mengerjakan tugas. 
3. Sering terlambat saat mengikuti pembelajaran daring. 
4. Menurunnya hasil belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul : “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam 
Memotivasi Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah 
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B. Alasan memilih judul 
Berkaitan dengan hasil latar belakang yang telah diuraikan peneliti ada 
beberapa alasan mendasar bagi peneliti memilih judul tersebut. Alasan-alasan 
berikut adalah : 
1. Judul ini relevan dengan bidang ilmu penulis dijurusan bimbingan 
konseling. 
2. Pembahasan yang dikaji tersebut sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti 
pelajari yaitu tentang Peran guru bimbingan konseling dalam memotivasi 
belajar siswa. 
3. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul tersebut mampu di teliti oleh 
peneliti melalui literature yang tersedia. 
4. Permasalahan ini sangat menarik diteliti terkait dengan Peran guru 
bimbingan konseling dalam memotivasi belajar siswa dimasa pandemi 
Covid-19. 
 
C. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka peneliti perlu melaksanakan penegasan istilah-istilah sebagai berikut : 
1. Guru Bimbingan Konseling  
Guru bimbingan konseling adalah seorang guru yang bertugas 
memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan ilmiah dan 





menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam menghadapi 
masalah dan tantangan hidup.
11
 
2. Motivasi belajar 
Motivasi belajar adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan.
12
 
3. Pandemi Covid-19 
Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis 
corona virus baru yaitu Sars-coV-2 ditemukan pertama kali di Wuhan, 
Tiongkok pada tanggal 31 desember 2019. Virus corona atau Covid-19 
ini bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi 
paru-paru yang berat, bahkan kematian. Sampai dengan saat ini 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang peneliti kemukakan dapat diambil 
kesimpulan tentang masalah yang tercakup dalam penelitian ini : 
a. Motivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di masa 
pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 
Pekanbaru. 
c. Peran guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar siswa di 
masa pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 
Pekanbaru. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling 
dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
yang akan diteliti penulis hanya pada peran guru bimbingan konseling 
dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 dan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan 
konseling dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19. 
3. Rumusalah Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar 
siswa di masa pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan 





b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan 
konseling dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
yang ingin di capai, yaitu : 
a. Mengetahui peran guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar 
siswa di masa pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
7 Pekanbaru. 
b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan 
konseling dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan progam 
sarjana strata satu (S1) pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
di Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai rujukan dan masukan untuk melaksanakan progam dan 
Bimbingan dan Konseling di Sekolah terutama dalam mengatasi berbagai 





c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan reverensi untuk penelitian selanjutnya 
dibidang bimbingan konseling dan dapat digunakan untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan mahasiswa lainnya. 
d. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, penelitian ini 
diharapkan nantinya dapat dijadikan karya berguna bagi keperluan 









A. Konsep Teoritis 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Mc. Donal mengatakan bahwa, motivasi adalah suatu 
perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Perubahan energi dari dalam diri seseorang itu terbentuk suatu 
aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai 
tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi 




Brophy menyatakan bahwa motivasi belajar lebih 
mengutamakan respons kognitif, yaitu kecenderungan peserta didik 
untuk mencapai aktivitas akademik yang bermakna dan bermanfaat, 
serta mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar akan memperhatikan 
pelajaran yang disampaikan, membaca materi sehingga bisa 
memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi belajar tertentu 
yang mendukung. 
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Sadirman menyatakan bahwa motivasi belajar adalah 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu 
sehingga seseorang mau dan ingin belajar. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang 
terdapat dalam diri seseorang yang mendorong pergerakan kearah 
tujuan yang baik, serta mengubah tingkah laku dan persepsi agar 
keinginan hidupnya bisa tercapai.
15
 
b. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Adapun macam-macam motivasi belajar yang berpengaruh 
untuk siswa saat belajar adalah sebagai berikut : 
1. Motivasi Intrinsik 
Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam 
diri orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan 
orang lain. Seseorang yang secara intrinsik termotivasi akan 
melakukan pekerjaan karena mendapat pekerjaan itu 
menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, tidak 
tergantung pada penghargaan-penghargaan eksplisit atau paksaan 
eksternal lainnya. Misalnya, seorang siswa belajar dengan giat 
karena ingin menguasai berbagai ilmu yang dipelajari 
disekolahnya. Motivasi Intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, 
pengalaman, pendidikan, atau berupa penghargaan dan cita-cita. 
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2. Motivasi Ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena 
rangsangan atau bantuan dari orang lain. Motivasi ekstrinsik 
disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau 
menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor 
eksternal seperti ganjaran dan hukuman. Misalnya, seorang siswa 
mengerjakan PR karena takut dihukum oleh guru.
16
 
c. Ciri-Ciri Motivasi  
Menurut Sadirman siswa yang memiliki motivasi tinggi 
memiliki beberapa ciri-ciri antara lain : 
1. Tekun menghadapi tugas. 
2. Ulet menghadapi kesulitan atau tidak cepat putus asa. 
3. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin. 
4. Lebih senang kerja mandiri. 
5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
7. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakininya.17 
d. Fungsi Motivasi Belajar  
Ada beberapa fungsi dalam memotivasi belajar siswa adalah 
sebagai berikut : 
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1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, 
tetapi karena ada sesuatu yang dicari maka terlihatlah minatnya 
untuk belajar. Sesuatu yang dicari itu dalam rangka untuk 
memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. 
2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak 
didik itu merupakan suatu perbuatan yang tak terbendung, yang 
kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini anak 
didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan 
raga. 
3. Motivasi sebagai pengarahan perbuatan 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi 
mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 
diabaikan. Seorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu 
dari suatu mata pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan 
untuk mempelajari mata pelajaran yang lain.
18
 
e. Teknik-Teknik Memotivasi Siswa  
Adapun teknik-teknik yang digunakan untuk memotivasi 
siswa saat belajar ialah sebagai berikut : 
1. Pada saat mengawali belajar 
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Dua faktor motivasi kunci dalam hal ini adalah sikap dan 
kebutuhan. Guru harus membentuk sikap positif pada diri siswa 
dan menumbuhkannya untuk belajar dan berprestasi. 
2. Selama belajar 
Dua proses yang penting dalam hal ini adalah stimulasi 
dan pengaruh. Untuk menstimulasi siswa dapat dilakukan 
dengan menimbulkan daya tarik pelajaran, juga dapat dilakukan 
dengan cara mengadakan permainan. 
3. Mengakhiri belajar 
Proses kuncinya adalah kompetensi dan reinforcement. 
Guru harus membantu siswa mencapai kompetensi dengan 
meyakinkan bahwa mereka memiliki kemampuan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sedangkan 




f. Strategi Mengembangkan Motivasi Belajar 
Untuk dapat menimbulkan motivasi, tiap individu 
memerlukan waktu dan momen yang tepat. Strategi yang dapat 
digunakan untuk menumbuhkan motivasi peserta didik sebagai 
berikut: 
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1. Memperjelas tujuan belajar ke peserta didik, hal ini biasa 
dilakukan pada permulaan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
seorang guru. 
2. Hadiah, yakni pemberian hadiah diberikan kepada peserta didik 
yang berprestasi untuk memacu semangat mereka agar belajar 
lebih giat. 
3. Saingan atau Kompetensi, yakni guru berusaha mengadakan 




4. Pujian, yakni guru berkomitmen untuk memberikan penghargaan 
atau pujian yang bersifat membangun kepada peserta didik yang 
berprestasi. 
5. Hukuman, yakni hukuman diberikan kepada peserta didik yang 
berbuat kesalahan saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
harapan peserta didik akan menyadari dan tidak mengulangi 
kesalahan, serta serta berusaha untuk memacu motivasi belajarnya 
6. Membangkitkan dorongan peserta didik untuk belajar, yakni guru 
perlu memberikan perhatian yang optimal kepada peserta didik, 
tanpa membeda-bedakan. 
7. Membentuk kebiasaan belajar mengajar yang sehat. 
8. Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secara individu 
maupun kelompok. 
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9. Menggunakan metode yang bervariasi dalam proses belajar 
mengajar. 




g. Tujuan Belajar 
Adapun beberapa tujuan belajar yaitu, sebagai berikut : 
1. Belajar bertujuan mengadakan perubahan didalam diri antara lain 
tingkah laku, misalnya seorang anak kecil yang terjadinya 
sebelum memasuki sekolah bertingkah laku manja, egois, 
cengeng, dan sebagainya, tetapi setelah beberapa bulan masuk 
sekolah dasar, tingkah lakunya sudah mau bergaul dengan teman-
temannya. 
2. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang buruk menjadi 
lebih baik, seperti merokok, minum-minuman keras, keluyuran, 
tidur siang, bangun lambat dan bermalas-malasan. 
3. Belajar bertujuan mengubah sikap, dari negatif menjadi positif, 
tidak hormat menjadi hormat dan benci menjadi sayang. 
4. Dengan belajar dapat mengubah keterampilan, misalnya olahraga, 
kesenian, jasa, teknik, pertanian, perikanan, dan pelayaran. 
5. Belajar bertujuan menambah pengetahuan berbagai bidang ilmu, 
misalnya tidak bisa membaca, menulis, berhitung, berbahasa 
inggris menjadi bisa semuanya.
22
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2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Pengertian Peran Guru Bimbingan Konseling 
Peran adalah sebuah peranan atau tingkah seseorang yang 
memiliki kewenangan atas masyarakat atau lingkungan. Guru 
bimbingan dan konseling adalah pendidik yang berkualifikasi 
akademik minimal S-1 dalam bidang bimbingan dan konseling dan 
memiliki kompetensi dibidang bimbingan dan konseling (Peraturan 
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 111 
tahun 2014 pasal 1 ayat 4). 
Guru bimbingan dan konseling adalah sosok yang memiliki 
peran penting dalam perkembangan dan pendampingan siswa. Jadi 
menjadi seorang guru bimbingan dan konseling harus memiliki bekal 
dalam ilmu ataupun dalam tingkah laku. Oleh karena itu penerimaan 
guru bimbingan dan konseling melihat dari sisi pendidikannya adalah 
hal yang penting, seseorang yang memiliki riwayat pendidikan tinggi 
akan memiliki ilmu dan pengetahuan yang lebih tinggi pula. Sikap dan 
tingkah laku serta kepribadian telah terbentuk menjadi sosok yang 
lebih bersahaja serta bertanggungjawab. Apa yang dikerjakan 
berlandaskan pada ilmu yang didapatkan.
23
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Penguatan peran bimbingan konseling memiliki peran penting 
dalam menunjang proses pembelajaran di saat pembelajaran jarak 
jauh. Memotivasi ataupun memberikan penguatan kepada siswa 
merupakan hal utama yang harus dilakukan. Keterbatasan 
pengetahuan dan kemampuan menjadi salah satu alasan turunnya 
motivasi belajar siswa. Selain itu cara belajar yang berubah dari yang 
tatap muka ke video pembelajaran juga menjadi penyebab tambahan 
dari rendahnya motivasi belajar mereka. Pada situasi seperti ini peran 
bimbingan koneling sekolah sangat diperlukan. 
Maka dari itu ada beberapa solusi yang diharapkan bisa 
membantu peran bimbingan konseling dapat berjalan secara optimal, 
adapun solusinya sebagai berikut :  
1. Blended learning, metode belajar tatap kelas berpadu dengan 
proses e-learning secara harmonis. Pembelajaran yang tidak 
dibatasi waktu bisa di lakukan kapan saya diharapkan para pelajar 
dan guru mendapat feedback sistem pembelajaran ini. 
2. Memilah dan memilih, terhadap cara belajar yang akan dilakukan 
untuk mengurangi rasa bosan, jenuh. 
3. Layanan adaptif, layanan yang dapat menyesuaikan keadaan yang 
di butuhkan. 
4. Optimalisasi ilmu teknologi, untuk sekolah sendiri harus 
menggalakan sistem pembelajaran menggunakan e-learning, dan 





dibandingkan negara lain seperti Australia, Malaysia yang sudah 
terbiasa belajar beriringan menggunakan e-learning tidak akan 
mengalami shock attack pada situasi pandemi Covid-19 sekarang. 
5. Peningkatan kemampuan ilmu teknologi, bukan hanya 
pengoptimalan teknologi saja yang kita tuntut namun ilmu untuk 
pengoperasian yang akan kita lakukan dalam menggunakan 
teknologi juga harus sepadan. 
6. Kolaborasi dengan orang tua, peran ini sangat diharapkan berjalan 
sesuai kebutuhan anak, dimana biasanya kuasa penuh dalam 
proses pembelajaran diserahkan kepada guru, kini hal itu menjadi 
kerjasama antara guru dan orang tua siswa dalam mengarahkan 
pembelajaran jarak jauh. 
7. Media cetak, media cetak juga diharapkan mampu memberikan 
materi pembelajaran secara menyeluruh bagi siswa yang tidak 
memiligi handphone untuk belajar secara aplikasi. 
Dari beberapa solusi di atas penguatan bisa berupa motivasi 
atau konseling dilaksanakan secara online dan jika tidak 
memungkinkan guru bimbingan konseling bisa berkunjung ke rumah 
siswa dengan memperhatikan protokol kesehatan. Guru bimbingan 
konseling juga bisa bekerjasama dengan pihak sekolah dan wali 
murid. Hal ini dilakukan ketika guru mata pelajaran dan wali kelas 
mendapatkan hambatan seperti keterlambatan pengantaran tugas, tidak 





lain. Selain itu, guru bimbingan konseling juga bisa membantu orang 
tua dalam memberikan pengawasan sekaligus pengertian agar siswa 




b. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling 
Tugas guru bimbingan dan konseling terkait dengan 
pengembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi 
bakat, minat dan kepribadian siswa disekolah. Adapun tugas-tugas 
yang dimiliki oleh seorang guru bimbingan dan konseling antara lain : 
1. Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau 
keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, penyelenggara 
maupun aktivitas-aktivitas lainnya. 
2. Kegiatan penyusunan program dalam bidang bimbingan pribadi 
sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua jenis 
layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 12 
jam. 
3. Kegiatan melaksanakan dalam pelayanan bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 
jenis layanan termasuk kegiatan pendukung  yang dihargai 
sebanyak 18 jam. 
4. Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 
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jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 
sebanyak 6 jam. 
5. Menyelenggarakan bimbingan terhadap siswa, baik yang bersifat 
preventif, perservatif maupun yang bersifat korektif atau kuratif. 
6. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru pembimbing atau konselor 
yang membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 18 jam, 
sebaliknya dihargai sebagai bonus.
25
 
c. Peran guru bimbingan konseling 
Dalam bimbingan belajar guru pembimbing mempunyai peran 
sangat penting. Menurut sardiman bahwa peran guru pembimbing 
adalah : 
1. Motivator guru harus mampu merangsang dan memberikan 
dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi 
siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta 
(kreativitas) sehingga terjadi dinamika didalam proses belajar 
mengajar. 
2. Director guru dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan 
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. 
3. Inisiator, guru sebagai pencetus ide dalam proses belajar 
mengajar. 
                                                             
25
 Andi Riswandi Buana Putra, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Kecenderungan Perilaku Agresif Peserta Didik di SMKN 2 Palangka Raya 
Tahun Pelajaran 2014/2015, Jurnal Konseling Gusjigang Volume. 1 Nomor. 2 Tahun 





4. Fasilisator, guru akan memberikan fasilitas dan kemudahan dalam 
proses pembelajaran. 
5. Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa. 
6. Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk memilih prestasi siswa 
dalam bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga 
dapat menentukan bagaimana siswa berhasil atau tidak. 
7. Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar 
informative, laboratorium, study lapangan, dan sumber informasi 
kegiatan akademik maupun umum. 
8. Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, 
jadwal pelajaran dan lain-lain.
26
 
d. Guru bimbingan konseling sebagai motivator belajar 
Peran guru bimbingan konseling sebagai motivator adalah guru 
bimbingan konseling memberikan dorongan atau motivasi untuk 
menumbuhkan aktivitas dan kreativitas siswa. Peran guru bimbingan 
konseling dalam memberikan motivasi untuk siswa baru dapat 
menjadikan siswa tersebut semangat dalam mendinamisasikan potensi 
yang dimiliki siswa dan siswa dapat berkembang sesuai dengan 
harapan dan cita-cita yang diinginkan oleh siswa baru tersebut. Guru 
bimbingan konseling memberikan motivasi yang berkaitan dengan 
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penyesuaian diri kepada siswa baru di dalam kelas dengan 
memberikan materi-materi penyesuaian diri.
27
 
Guru sebagai motivator harus tetap memberikan materi atau 
penugasan terhadap siswa disertai dengan motivasi agar tetap 
semangat untuk belajar tanpa ada beban. Guru harus tetap 
memberikan nasehat-nasehat positif agar peserta didik tidak merasa 
takut dan phobia akan pandemi Covid-19. Dorongan agar tetap 
semangat belajar agar peserta didik tidak terlalu stress dengan situasi 
dan kondisi saat ini. 
Dalam pembelajaran motivasi merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi keefektifan dalam kegiatan pembelajaran, karena 
motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. 
Motivasi belajar juga berarti sebagai keseluruhan daya penggerak, 
pendorong dari dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar 
yang diwujudkan dalam bentuk adanya kebutuhan, dorongan dan 
usaha siswa dalam melakukan aktivitas guna mencapai tujuan. Guru 
akan berkreasi dalam pembelajaran demi memotivasi para peserta 
didik agar mereka lebih bersemangat belajar. 
Media teknologi yang canggih dapat digunakan sebagai 
penghibur peserta didik dikala mulai bosan dengan materi yang 
disampaikan ataupun diberikan guru dengan cara monoton. Media 
teknologi yaitu laptop, komputer maupun Handphone. Aplikasi-
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aplikasi dalam media contoh google form, quis game dan lain 
sebagainya tersebut akan sangat membantu guru dalam melakukan 
pembelajaran daring. 
Teknologi menjadi media yang baik dan kuat dalam mengajar 
dan membantu guru dalam mendesain, mengembangkan hal 
dimanapun dan kapanpun, membuat guru merasa lebih dekat dan 
menyiapkan materi sebelum dan sesudah pembelajaran dikelas, dan 
memberikan pengembangan siswa secara mandiri atau bekerja sama 
dalam sebuah proyek untuk mencapai tujuan umum.
28
 
Kurniawan (2020) menjelaskan bahwa penting bagi konselor 
untuk memiliki profesionalitas dalam menerapkan beragam strategi 
dan teknik dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling 
berbasis online, sehingga tujuan serta fungsi layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah tetap tercapai meskipun selama pandemi Covid-
19 maupun pada situasi berbeda lainnya, salah satunya adalah 
melakukan konseling online. Praktik konseling secara online oleh 
guru BK dimasa pandemi sesungguhnya masih tergolong baru, namun 
seiring dengan perkembangan teknologi dan media komunikasi 
sebelumnya sudah banyak dilakukan oleh profesional (Poh Li,2013). 
National Board for certified counselor (dalam Gladding, 2012) 
menjelaskan bahwa konseling online melibatkan interaksi jarak jauh 
yang tidak sinkron dan sinkorn antara konselor dan klien dengan 
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menggunakan email, chat dan fitur konferensi-video dari internet 
untuk berkomunikasi. Konseling online semakin dianggap sebagai 
metode yang hemat biaya dan sangat mudah diakses untuk 





3. Pandemi Covid-19 
a. Pengertian Pandemi Covid-19 
Pandemi Covid-19 adalah krisis kesehatan yang pertama dan 
terutama di dunia. Banyak negara memutuskan untuk menutup 
sekolah, perguruan tinggi dan universitas. Perserikatan tampo yang 
cepat dan skala yang luas. Berdasarkan laporan ABC News 7 Maret 




Kisah wabah ini dapat memiliki akhiran yang berbeda pada 
setiap negara yang bergantung pada kebijakan yang diterapkan dan 
ketanggapan pemerintah guna meminimalisir penyebarannya. 
Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk 
mengurangi tingkat penyebaran virus corona dengan memberlakukan 
sosial distancing, physical distancing hingga pemberlakuan PSBB 
(pembatasan social berskala besar) pada beberapa daerah. Kebijakan-
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kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran Covid-19 
berdampak pada berbagai bidang diseluruh dunia khususnya 
pendidikan di Indonesia. 
Wabah Covid-19 mendesak pengujian pendidikan jarak jauh 
hampir yang belum pernah dilakukan secara serempak sebelumnya 
bagi semua elemen pendidikan yakni peserta didik, guru hingga orang 
tua. Mengingat pada masa pandemi, waktu, lokasi dan jarak menjadi 
permasalahan besar saat ini. Sehingga pembelajaran jarak jauh 
menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran secara tatap muka langsung. Ini memberikan tantangan 
kepada semua elemen dan jenjang pendidikan untuk mempertahankan 
kelas tetap aktif meskipun sekolah telah ditutup.
31
 
b. Dampak Pandemi Covid-19 dalam Dunia Pendidikan 
Organisasi Pendidikan, Keilmuwan, dan Kebudayaan 
Perserikatan Bangsa-bangsa atau UNESCO menyebut hampir 300 juta 
siswa di seluruh dunia terganggu kegiatan sekolahnya dan terancam 
hak-hak pendidikan di masa depan. Sejak tanggal 16 Maret 2020 
pemerintah memutuskan agar siswa-siswa belajar dari rumah dan 
menetapkan pembatalan UN 2020 akibat pandemi Corona atau Covid-
19. 
Dalam praktiknya, proses belajar mengajar di rumah siswa dan 
guru dibantu dengan aplikasi belajar online. Namun, banyak ditemui 
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kesulitan ketika menjalankannya. Belajar di rumah menjadi langkah 
yang dinilai ampuh dalam memutuskan rantai penyebaran virus 





B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relavan adalah yang digunakan sebagai 
perbandingan dari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh 
orang lain. Penelitian yang terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Efikasi Diri 
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 19 Bandar Lampung, yang diteliti oleh 
Sulistia Wati Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2018. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Sulistia Wati, menyatakan 
bahwa Peran Guru Bimbingan konseling dalam Meningkatkan Efikasi 
Diri Peserta Didik Guru Bimbingan Konseling menggunakan Layanan 
Bimbingan Kelompok. Dalam pelaksanaan; Layanan Bimbingan 
Kelompok yaitu : 1. Guru Bimbingan Konseling melakukan Assesment, 
berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait, 2. Menyiapkan program berupa 
RPL, sarana dan Prasarana yang dibutuhkan. Dengan melalui bimbingan 
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Kelompok Guru Bimbingan Konseling mampu memperbaiki perilaku 
tidak yakin akan kemampuan diri sendiri menjadi yakin dengan 
kemampuan yang dimiliki. Perbedaan Penelitian Sulistia Wati dengan 
Penulis adalah Peneliti sebelumnya meneliti tentang Meningkatkan 
Efikasi Diri Peserta didik, Sedangkan Penulis tentang Memotivasi 
Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19. 
2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 3 Palopo, yang diteliti oleh 
Muhmainna Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo Tahun 2014. Berdasarkan 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhmainna, menyatakan bahwa Peran 
Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Kedisiplinan sangatlah 
Efektif dan maksimal ini dapat dilihat dari jarangnya persoalan para 
siswa yang sampai ke tangan Kepala Sekolah ini dikarenakan Guru 
Bimbingan Konseling melakukan tugasnya dengan baik, sehingga para 
siswa sadar tentang akan betapa pentingnya menerapkan kedisiplinan 
disekolah maupun diluar sekolah. Perbedaan penelitian Muhmainna 
dengan penulis adalah peneliti sebelumnya tentang Meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa, sedangkan penulis meneliti tentang Memotivasi 
Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19. 
3. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa di SMPN 205 Kalideres Jakarta Barat yang diteliti oleh 





Negeri Syarif Hidayatullah Tahun 2010. Berdasarkan Penelitian yang 
dilakukan oleh Retno, menyatakan bahwa Pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat di 
kategorikan baik dengan adanya perubahan dan peningkatan semangat 
siswa dalam belajar. Perbedaan Penelitian Retno dengan penulis adalah 
peneliti sebelumnya meneliti tentang Pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling Individu dan Kelompok untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa, sedangkan Penulis hanya berfokus pada Peran Guru Bimbingan 
Konseling dalam Memotivasi Belajar Siswa di Masa Pandemi covid-19. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap kerangka teori, hal ini sangat diperlukan 
agar tidak terjadi kesalahan dalam tulisan ini.
33
 Yang menjadi fokus pada 
penelitian ini adalah “Peran guru bimbingan konseling dalam memotivasi 
belajar siswa di masa pandemi Covid-19” 
1. Peran guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar siswa di 
masa pandemi Covid-19 
a. Guru bimbingan konseling harus mampu merangsang dan 
memberikan dorongan belajar. 
b. Guru bimbingan konseling memberikan reinforcement untuk 
mendinamisasikan potensi siswa. 
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c. Guru bimbingan konseling mampu menumbuhkan swadaya 
(aktivitas) siswa. 
d. Guru bimbingan konseling mampu memberikan daya cipta 
(kreativitas) sehingga terjadi dinamika didalam proses belajar 
mengajar. 
e. Guru bimbingan konseling dapat membimbing dan mengarahkan 
kegiatan belajar sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling 
dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 
a. Faktor internal : Latar belakang pendidikan guru bimbingan 
konseling dan pengalaman yang pernah didapatkan oleh guru 
bimbingan konseling.  
b. Faktor eksternal : Waktu, sarana dan prasarana,  jaringan, paket 
internet dan minat siswa. 
D. Asumsi 
Asumsi merupakan anggapan dasar dalam sebuah penelitian yang 
diakui kebenarannya oleh peneliti. Asumsi dalam penelitan ini yaitu : “jika 
layanan yang ada didalam bimbingan dan konseling di sekolah, maka guru 
bimbingan konseling mampu mengembangkan dan meningkatkan motivasi 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur yang 
menghasilkan dat deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut kirk dan miller 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social 
yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik 
dalam kawasannya maaupun dalam peristilahannya.
34
 Jenis penelitian ini 
digunakan untuk mendeskripsikan Peran Guru Bimbingan Konseling 
dalam Memotivasi Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19. 
Selain pengertian yang dikemukakan diatas, ada juga yang 
mengartikan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menggunakan pendekatan naturalistic untuk mencari dan menemukan 
pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang 
khusus. Penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang 
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 
statistic atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif juga diartikan 
sebagai penelitian yang berupaya membangun pandangan orang yang 
diteliti secara rinci serta dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik 
(menyeluruh dan mendalam) dan rumit. 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang menggambarkan situasi, kondisi dan Peran Guru 
Bimbingan Konseling dalam Memotivasi Belajar Siswa di Masa Pandemi 
Covid-19 di Sekolah Mengenah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada 20 Agustus 2021 sampai dengan 24 
september 2021 di Sekolah Mengenah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Bimbingan Konseling, Wali 
Kelas, Guru Mata Pelajaran, dan 4 Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Objek penelitian ini adalah Peran Guru Bimbingan Konseling dalam 
Memotivasi Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan merupakan narasumber atau pemberi informasi dan 
keterangan tentang penilitian yang peneliti lakukan. Informan dari peneliti 
lakukan adalah Guru Bimbingan Konseling, Wali Kelas, Guru Mata 
Pelajaran dan 4 orang Siswa di SMK Negeri 7 Pekanbaru. Dari informan 
utama ini peneliti mencari subjek-subjek lain secara terus-menerus yang 







E. Teknik Pegumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 
maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan  tatap 
muka (face to face relation) antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai tentang masalah yang diteliti antara pewawancara dan 
yang di wawancarai tentang masalah yang diteliti, dimana 
pewawancara bermaksud untuk memperoleh erepsi, sikap, dan pola 
pikir yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.
35
 
Dalam penelitian ini wawancara yang peneliti gunakan yaitu 
wawancara yang bersifat semi struktur kepada semua informan yang 
sudah disebutkan di atas, yaitu guru bimbingan konseling, guru wali 
kelas, guru mata pelajaran dan siswa yang memiliki motivasi belajar 
yang rendah. Adapun dampak diadakannya wawancara ini untuk 
menggali dan mendalami informasi tentang peran guru bimbingan 
konseling dalam memotivasi belajar  siswa di masa pandemi Covid-19 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Observasi 
Menurut Nasution dalam Sugiono menyatakan bahwa 
Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
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diperolah melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda 
yang sangat kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh 
(benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas. Observasi 
adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun 
kelapangan terlibat suluruh pancaindra. Secara tidak lansung adalah 




Observasi ini digunakan untuk memperoleh informasi dan data 
menengei tentang kondisi fisik maupun non fisik untuk melengkapi 
data penelitian peneliti mengenai kondisi keadaan sekolah, sarana dan 
prasarana dan lain-lain di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 
Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang 
dilakukan melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan 
memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-
benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti.
37
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Teknik ini diperoleh untuk data-data pendukung dalam 
penelitian seperti data tentang deskripsi lokasi penelitian, keadaan 
sekolah, keadaan sarana dan prasarana dan lainnya yang dianggap 
dapat membantu pengumpulan data peneliti di lapangan. Dokumentasi 
ini merupakan teknik pengumpulan data tambahan. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, akan dianalisis dengan menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif, yaitu teknik menggambarkan fenomena 
yang diperoleh dengan apa adanya, kemudian diklasifikasikan dan 
digambarkan dengan kalimat. Menurut Saiddel dalam Tohirin, 
pengolahan data kualitatif dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut : a) Mencatat data yang dihasilkan dilapangan 
dengan memberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri, b) 
Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 




Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik deskriptif kualitatif dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Dalam hal ini data kualitatif menghasilkan 
temuan-temuan penelitian yang bermakna dan dituangkan dalam 
bentuk deskripsi yang terstruktur dengan baik serta mempunyai 
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tingkat literasi yang tinggi. Dalam mendeskripsikan penelitian 
kualitatif mencoba untuk menarasikan hasil pengolahan data dengan 




Adapun langkah-langkah teknik analisis data yaitu sebagai 
berikut : 
1. Pengumpulan data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam berbagai macam 
cara, yaitu : observasi digunakan untuk memperoleh informasi dan 
data baik mengenai kondisi fisik maupun non fisik di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru, wawancara digunakan untuk 
mendapatkan informasi bagimana peran guru bimbingan konseling 
dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19, dan 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 
bentuk gambar.  
2. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya.
40
 Data yang peneliti peroleh 
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dikumpulkan dalam 
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catatan lapangan yang masih kompleks kemudian dengan reduksi 
peneliti merangkum dan mengambil data yang penting. 
3. Penyajian data 
Penyajian data disini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data, 
maka akan mudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
 Dalam penyajian data, peneliti berusaha penyusun data yang 
relevan untuk menghasilkan informasi yang dapat disimpulkan dan 
memiliki makna tertentu serta menampilkan hubungan antar fenomena 
untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu 
ditindaklanjutin untuk mencapai tujuan penelitian.  
4. Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi 
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian di lapangan.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah 
yang dikemukakan diawal, dengan didukung oleh bukti-bukti yang 
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valid dalam mengumpulkan kebenaran data, sehingga kesimpulan yang 










 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data pada bab terdahulu tentang peran guru bimbingan konseling dalam 
memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 di sekolah menengah 
kejuruan negeri 7 pekanbaru dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Peran guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar siswa di masa 
pandemi Covid-19 sudah melakukan kegiatan seperti layanan informasi 
dengan materi memahami cara belajar diri sendiri, layanan bimbingan 
klasikal kepada siswa materi motivasi belajar dimasa pandemi dan belajar 
efektif dan efisien melalui aplikasi zoom, melakukan konseling individu 
dan home visit untuk siswa yang tidak pernah mengerjakan tugas, 
membangun kerjasama dengan guru wali kelas dan guru mata pelajaran. 
Dengan adanya program home visit dari sekolah guru bimbingan 
konseling dan guru wali kelas dapat bertemu lansung dengan siswa dan 
orangtuanya agar memudahkan penyelesaian yang dialami siswa terutama 
pada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dan siswa yang tidak 
mengerjakan tugas. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling dalam 
memotivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 
a. Faktor pendukung : 





a) Latar belakang pendidikan 2 orang guru bimbingan dan 
konseling dan 1 orang Psikologi. 
b) Pengalaman guru bimbingan konseling sudah mengajar 
selama 7 tahun dan pengikuti pelatihan seminar terkait 
dengan peningkatan pendidikan.  
2) Faktor Eksternal : Fasilitas yang disediakan oleh sekolah berupa 
tersedianya wifi diruangan guru bimbingan konseling dan paket 
internet untuk siswa. 
b. Faktor penghambat : 
2) Kurangnya keterbukaan siswa. 
3) Terbatasnya jarak dan waktu. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, dibuktikan penting adanya layanan 
bimbingan dan konseling terutama layanan orientasi layanan informasi dan 
layanan konseling individu dalam proses memotivasi belajar siswa apalagi di 
masa pandemi ini oleh karena itu ada beberapa saran yang dapat dilakukan 
sebagai bahan pertimbangan yaitu : 
1. Siswa diharapkan dapat memahami dan menerapkan apa yang telah 
diberikan oleh peneliti ataupun guru bimbingan konseling dengan harapan 
adanya keinginan untuk berubah dan lebih giat belajar di dalam situasi 
apapun baik belajar secara online maupun offline. 
2. Guru bimbingan konseling diharapkan agar dapat membuat suatu program 





kebutuhan siswa. Memanfaatkan waktu semaksimal mungkin dan 
membuat tema ataupun topik yang menarik agar siswa tidak jenuh dan 
bosan dalam belajar yang hanya sistem ceramah dan tugas. 
3. Guru wali kelas diharapkan dapat bekerjasama membantu guru bimbingan 
konseling dalam melaksanakan layanan dan memberikan kesempatan serta 
kemudahan bagi siswa agar siswa lebih termotivasi belajar dalam situasi 
apapun. 
4. Guru mata pelajaran diharapkan agar dapat bekerjasama dengan guru 
bimbingan konseling dengan membantu mengumpulkan informasi serta 
ikut dalam program bimbingan dan konseling dan berpartisipasi dalam 
upaya pencegahan masalah pengembangan potensi siswa. 
5. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini hanya meneliti satu sekolah, 
berkenaan dengan Peran Guru bimbingan konseling dalam memotivasi 
belajar siswa di masa Pendemi Covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru. Oleh karena itu perlu melakukan penelitian lanjutan 
dengan meneliti pelaksanaan layanan bimbingan konseling di sekolah. 
Demikianlah penelitian ini yang telah dilakukan dan disusun dalam 
bentuk skripsi besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan 
sambungan kepada pihak yang terkait, yakni sebagai pengembangan ilmu 
bimbingan dan konseling khususnya saran dan masukan sangat penulis 
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PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA 
DI MASA PANDEMI COVID-19 DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 
PEKANBARU 
No Pertanyaan Diajukan 
1. a. Layanan apa yang ibu berikan kepada siswa pada masa pandemi ? 
b. Berapa kali ibu memberikan layanan ? 
c. Bagaimana perilaku siswa ketika diberi layanan ? 
d. Apakah ada kerjasama guru BK dengan wali kelas dan guru mata 
pelajaran untuk Memotivasi belajar siswa ? 
e. Jika ada bagaimana perubahan dari siswa tersebut ? 
f. Bagaimana peran guru BK dalam mengembangkan motivasi 
belajar siswa ? 
g. Apa saja faktor yang mempengarugi peran guru BK dalam 
memotivasi belajar siswa ? 
h. Apa tanggapan ibu mengenai layanan bimbingan dan konseling 
dilaksanakan secara online ? 
i. Apa saja keluhan siswa saat melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling secara online ? 
j. Menurut ibu, efektifkah pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling secara online dalam memotivasi belajar siswa ? 
k. Apakah sekolah menyediakan fasilitas untuk terselenggaranya 
layanan bimbingan dan konseling ini bu? 
l. Menurut ibu, apa dampak yang terjadi karna pembelajaran online 




















a. Ibu mengampu pelajaran apa ? 
b. Apakah ketika proses belajar online ada siswa yang tidak semangat 
belajar ? Lalu bagaimana cara ibu untuk mengatasinya ? 
c. Apa yang ibu lakukan jika siswa yang malas atau kurang 
berkonsentrasi ketika pembelajaran berlansung ? 
d. Apakah menurut ibu, Guru BK sudah berperan dalam membantu 
permasalahan yang dialami siswa ? 
e. Apakah ibu selalu berkoordinasi dengan Guru BK dalam 









3.  a. Sudah berapa lama ibu mengajar di SMKN 7 Pekanbaru ? 
b. Menurut ibu bagaimana kinerja guru bimbingan konseling di 
SMKN 7 Pekanbaru di masa pandemi Covid-19 ? 
c. Apakah guru bimbingan konseling melaksanakan program layanan 







d. Apakah ada kerjasama guru wali kelas dan guru mata pelajaran 
dengan guru BK dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi 
Covid-19 ? 
4. a. Bagaimana pandangan kamu tentang Guru BK ? 
b. Apakah kamu pernah diberi layanan oleh Guru BK ? 
c. Apakah Guru BK melaksanakan layanan bimbingan dan konseling 
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ada ? 
d. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti layanan bimbingan dan 
konseling secara online ? 
e. Apakah sekolah ada menyediakan paket internet belajar untuk 
siswa ? 
f. Apa yang kamu ketahui tentang motivasi belajar ? 
g. Apakah kamu merasa membutuhkan bantuan untuk meningkatkan 
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